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- T PENDAHULUAN

o &

§ oPada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang masalah yaitu
gpéijab;lran kondisi ekonomi dari objek yang diteliti dan fenomena-fenomena yang menjadi
S 9O 3

?Dd%ar ﬂalam merumuskan masalah dalam penelitian ini. Kemudian terdapat identifikasi
%mgsalah yang didalamnya penulis akan membahas mengenai masalah-masalah timbul dari
%pgmbahasan dalam latar belakang masalah, serta batasan masalah yang merupakan kriteria-

3
epu

ktﬁerié untuk mempersempit identifikasi masalah sebelumnya.

nJ

5 C

g gﬁ iBerikutnya, dalam batasan penelitian penulis akan membahas mengenai kriteria-
gkriteri%i yang digunakan untuk membatasi penelitian dengan pertimbangan yang
gdisebaiskan oleh berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh penulis seperti waktu, tenaga
© -

%maupufn dana untuk menyelesaikan penelitian. Kemudian terdapat rumusan masalah yang
= I

gakan rhembahas mengenai inti masalah yang akan diteliti secara lebih lanjut dan konsisten.
3 ‘

¢

oSelanjiitnya tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dengan melakukan penelitian

o

Sini dan manfaat penelitian bagi pihak yang terkait dengan penelitian.

. L }tar Belakang Masalah

Dalam kondisi perekonomian saat ini dimana perkembangan pasar modal telah

berkembang dengan pesat, yang tentunya pada masa yang akan datang akan

:Jaquins u)e>>11nqa/{uaw

mempengaruhi investasi dalam bisnis menjadi lebih rumit dari sebelumnya yang
dikarenakan adanya persaingan yang ketat antar para investor. Perusahaan yang
mglakukan penjualan saham perdana akan mengharapkan sinyal positif dari para

investor yang akan mananamkan modal ke perusahaan tersebut.
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Namun dalam menentukan keputusan untuk berinvestasi, calon investor
mémbutuhkan sumber informasi yang mampu menyajikan berbagai informasi terkait
praspek perusahaan yang melakukan penjualan saham perdana. Informasi yang relevan

deAgan hal tersebut tersaji dalam laporan keuangan perusahaan. Menyadari bahwa

L=
2 calen investor sangat tergantung terhadap informasi yang tersaji dalam laporan

kewangan perusahaan tersebut, membuat manajemen perusahaan berusaha untuk
'menyajikan informasi yang mampu mencerminkan kondisi perusahaan yang baik
'sehingga investor tidak ragu untuk melakukan penanaman modal ke perusahaan
teréebut.

Laporan keuangan merupakan jendela perusahaan yang diharapkan dapat
mehyajikan informasi yang andal, valid, dan relevan kepada pengguna informasi
laporan keuangan. Standar-standar akuntansi yang ada seperti standar akuntansi dan
peﬁéungkapan, dan pengesahan oleh pihak ketiga (seperti auditing) dapat memperbaiki
beffungsinya pasar. Standar pengungkapan menetapkan ketentuan-ketentuan untuk
memastikan bahwa para pemegang saham menerima informasi yang tepat waktu,
lengkap dan akurat.

Pihak manajer merupakan pihak yang diberikan kepercayaan untuk mengelola

sufnber daya perusahaan. Setiap tindakan baik ataupun buruk yang diambil oleh
manajer akan mempengaruhi kondisi perusahaan. Melalui pemilihan metode akuntansi,
tid,a'k jarang pihak manajer cenderung akan mengambil tindakan yang lebih
menguntungkan pihak tertentu yang biasa disebut Manajemen Laba (Earning
Management).

Menurut Healy dan Wahlen (1999: 368) menyebutkan manajemen laba terjadi

kétika manajemen menggunakan pertimbangan dalam mengubah pelaporan keuangan

untuk memberikan informasi yang menyesatkan bagi para stakeholders tentang kinerja
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ekonomi perusahaan dan hasil dari kontrak kerja yang tergantung pada angka
akuntansi. Salah satu upaya untuk mengurangi praktik manajemen laba yaitu dengan
meiakukan koreksi terhadap standar akuntansi.

Dalam teori keagenan (agency theory), terdapat pemisahan kepemilikan dan
peﬁgelolaan suatu perusahaan yang dapat menimbulkan masalah keagenan (agency
lproblems) berupa ketidaksejajaran kepentingan antara principal (pemilik atau
'pemegang saham) dan agent (manajer). Jensen dan Meckling (1976: 5) beranggapan
baik principal maupun agent merupakan pemaksimuman kesejahteraan sehingga ada
kemungkinan besar agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik dari
principal.

Konflik ini juga tidak terlepas dari kecenderungan manajer untuk mencari

kegntungan sendiri (moral hazard) dengan mengorbankan kepentingan pihak lain
karéna walaupun manajer memperoleh kompensasi dari pekerjaannya, namun pada
keftyataannya perubahan kemakmuran manajer sangat kecil dibandingkan perubahan
kemakmuran pemilik atau pemegang saham (Jensen dan Murphy, 1990: 226).

Hal ini didukung pula oleh beberapa hasil penelitian akuntansi positif yang
mgnemukan bahwa manajer melakukan Manajemen Laba (Earning Management),
sejﬁerti strategi discretionary accrual (Jones, 1991). Manajemen laba dapat terjadi
kareéna manajer diberi keleluasaan untuk memilih metode akuntansi yang digunakan
dalém mencatat dan mengungkapkan informasi keuangan privat miliknya. Selain itu
perilaku manipulasi ini juga terjadi karena adanya asimetri informasi (information
asymmetry) yang tinggi antara manajemen dan pihak lain yang tidak punya sumber,
dafongan, atau akses yang memadai terhadap informasi untuk memonitor tindakan

manajer. Sehingga manajemen akan berusaha memanipulasi kinerja perusahaan yang

diaporkan untuk kepentingan pihak tertentu.
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Menurut Cornett et al. (2006: 1) beberapa tindakan manajemen laba yang telah
mancul dalam beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui,
ant%ira lain Enron, Merck, WorldCom, dan mayoritas perusahaan lain di Amerika
Sefikat. Kasus manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia adalah seperti PT
Li[ipo Tbhk, PT Kimia Farma Tbk, dan lain sebagainya yang melibatkan pelaporan
lkeuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi.

Kasus manajemen laba yang menjadi pusat perhatian beberapa tahun kebelakang

terjgadi pada perusahaan Jepang yaitu Toshiba Corporation pada tahun 2015. Dalam

kasus ini Chief Executive Officer (CEO) Toshiba Corp, Hisao Tanaka dan para pejabat

serﬂor lainnya mengundurkan diri karena terlibat dalam skandal akuntansi terbesar di

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Jepang dalam beberapa tahun terakhir. Tim penyidik independen menemukan bahwa
Taﬁaka mengetahui bahwa perusahaan memanipulasi laporan keuntungannya dengan
niI;i mencapai US$ 1,2 miliar selama beberapa tahun terakhir. Pendahulu Tanaka,
Wakil direktur Norio Sasaki, dan penasihat Atsutoshi Nishida, juga akan mundur
setélah laporan tim independen menunjukkan mereka juga terlibat dalam skandal
keuntungan untuk Tahun Buku 2008. Laporan oleh akuntan independen dan pengacara
mgngatakan laba operasional Toshiba telah dibesar-besarkan sebesar US$ 1,22 miliar.
Ta%aka, dan Sasaki ditekan divisi bisnis untuk memenuhi target yang sulit, dan mereka
meglebih-lebihkan laba dan menunda laporan kerugian, ditengah budaya tidak akan
m‘el‘awan keinginan atasan, menurut penyidikan. Temuan ini diharapkan mengarah

pada penyajian kembali laporan laba, dan berpotensi mengalami denda yang sangat

besar atas kasus skandal tingkat atas terburuk di Jepang sejak Olympus Corp

difemukan menutupi kerugian US$ 1,7 miliar (http://www.bisnis.liputan6.com,

di&Jsting pada: 22 Juli 2015, diakses pada: 28 Mei 2017, pukul 15.00 WIB).


http://www.bisnis.liputan6.com/
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Salah satu kasus manajemen laba yang terjadi di Indonesia juga terjadi di PT
In@visi Infracom (INVS) pada tahun 2015. Dalam kasus ini Bursa Efek Indonesia
(Blgl) menemukan indikasi salah satu salah saji dalam laporan keuangan INVS periode
September 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS bertanggal 25 Februari 2015, ada
de[apan item dalam laporan keuangan INV'S yang harus diperbaiki. BEI meminta INVS
luntuk merevisi nilai aset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha. Selain itu,
BE] juga menyatakan manajemen INVS salah saji item pembayaran kas kepada
'kat:yawan dan penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan
arus kas. Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji pada karyawan Rp 1,9
triﬁun. Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan turun
mehjadi Rp 59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi laporan
kegangannya untuk periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut,
bet:erapa nilai pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai, salah satu contohnya
adalah penurunan nilai asset tetap menjadi Rp 1,16 triliun setelah revisi dari
sebelumnya diakui sebesar Rp 1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih per

saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham

INjVS tampak lebih besar, seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan

ya:ﬁg diatribusikan kepada pemilik entitas induk (http://www.bareksa.com, diposting
pada: 25 Februari 2015, diakses pada: 28 Mei 2017, pukul 14.30 WIB).

Beberapa peneliti juga telah mencoba untuk menemukan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tindakan manajemen laba, seperti Surya et al. (2016) pernah melakukan
pepelitian untuk melihat pengaruh earning power terhadap earning management.
Bérdasarkan hasil penelitiannya diketahui bahwa earning power berpengaruh positif

teaadap manajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian Purnomo dan Puji Pratiwi

(2809) menyatakan bahwa earning power berpengaruh terhadap praktek manajemen


http://www.bareksa.com/
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laba namun cenderung lemah. Selain itu penelitian yang dilakukan Alhavid (2015)

meényatakan bahwa earning power tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

= Selain earning power, kondisi leverage perusahaan juga dapat mempengaruhi

tindakan manajer. Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai
L=

2 selyerapa besar aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang. Perusahaan

yang lebih banyak asetnya dibiayai dengan hutang cenderung akan melakukan tindakan

eydin

'd

i

‘ménaikkan jumlah laba yang diperoleh akibat tingginya beban bunga. Widyaningdyah

(20b1) dan Naftalia dan Marsono (2013) melakukan penelitian untuk melihat pengaruh

buepun 1bunpul

Ie\Zérage terhadap manajemen laba. Hasil penelitian berhasil memperoleh bukti bahwa

Ievgrage berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba. Namun bertentangan dengan

buepun

penélitian tersebut, penelitian yang dilakukan Elfira (2014) yang menyatakan bahwa
Iev:erage tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

7 Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba yaitu ukuran
peftisahaan. Perusahaan yang tergolong besar pada umumnya akan lebih transparan
dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Sehingga dapat meminimalkan tindakan
manajemen laba. Namun penelitian yang dilakukan oleh I Guna dan Arleen Herawaty
(2610) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktek
mgnajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian Ali et al. (2015) dan juga
Hafidayani dan Agustono Dwi Rachadi (2009) yang menyatakan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap praktek manajemen laba.

Dengan masih banyaknya kasus skandal akuntansi yang terjadi baik di Indonesia
maupun diluar negeri mencerminkan bahwa masih terbuka peluang lebar bagi pihak
manajer untuk “menghias” laporan keuangannya. Oleh sebab itu, emiten diharapkan

daBat mempertimbangkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik melalui

efektivitas kinerja dewan komisaris untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham.
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Sehingga tata kelola perusahaan yang baik sangat diharapkan guna meminimalkan
tinelakan kecurangan yang mungkin akan terjadi di dalam sebuah perusahaan.

2 Kepemilikan institusional umumnya dapat menjadi salah satu alat yang

menonitor perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Struktur kepemilikan

ida;;at dilihat dari pendekatan keagenan dan pendekatan informasi asimetri yang akan

mengarahkan pada tindakan dalam melakukan manajemen laba. Perusahaan dengan

kepemilikan institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk

unpuniqg ey

[5)

memonitor pihak manajemen. Fungsi pemonitoran menjadi penting ketika kepemilikan

institusional menjadi dasar dalam menilai tindakan manajemen laba.

Berdasarkan penelitian Naftalia dan Marsono (2013) menyatakan bahwa

buepun-buepun

kepémilikan institusional terbukti tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap
ma:najemen laba. Dan pada penelitian Ujiyantho dan Bambang Agus Pramuka (2007)
dariwi Chandra dan Yustina Triyani (2013) juga menyatakan bahwa kepemilikan
institusional tidak membawa dampak terhadap tindakan manajemen laba. Tetapi
berdasarkan penelitian Yang et al. (2009) membuktikan bahwa kepemilikan
institusional memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba tetapi tidak signifikan.
ang berbeda juga dengan Isenmila dan Afensimi Elijah (2012) dalam penelitiannya
E;ning Management and Ownership Structure: Evidence from Nigeria menyatakan
bahwa kepemilikan institusional memiliki hubungan positif signifikan dengan
m‘ahajemen laba. Namun Kamran dan Attaullah Shah (2014) dan Alves (2012)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa kepemilikan institusional memiliki hubungan
negatif dengan manajemen laba.

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, dan masih adanya

kétidaksesuaian dengan teori yang telah ada, maka hal tersebut mendorong peneliti

ingin melakukan penelitian kembali untuk melihat faktor-faktor apa saja yang dapat
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mempengaruhi tindakan manajemen laba dan apakah dengan tingkat kepemilikan

institusional yang tinggi dapat meminimalkan tindakan manajemen laba yang ada di

daEm perusahaan. Maka berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena yang terjadi

saéj( ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Earning

Power, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan

Képemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Empiris:

uelbegas dipnbusw bueue)iqg |
eydig yeH

' 'Pe{rusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-

2016)”.
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Identifikasi Masalah

. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

B

bu

ma:salah-masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

2 1. Apakah perusahaan yang sudah melakukan penjualan saham perdana
melakukan praktik manajemen laba?

. Apakah tingkat investasi berpengaruh terhadap manajemen laba?

3. Apakah standar akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba?

4. Apakah kemakmuran manajer berpengaruh terhadap manajemen laba?

5. Apakah earning power berpengaruh terhadap manajemen laba?

% 6. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw eduey 1ul sin eA
[N

7. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

8. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh earning power
terhadap manajemen laba?

9. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap

manajemen laba?
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10. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh ukuran perusahaan

terhadap manajemen laba?

@

- I
= =
o o)
o =1
2C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah earning power berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?

4. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh earning power

buepun-buepun 1bunpunig edig ey

terhadap manajemen laba?
5. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap
manajemen laba?

6. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh ukuran perusahaan

(31D uery XMyl ex13EWI04U| URP Slusg INIASUL) DYF 191 YIIW

terhadap manajemen laba?

D. Béasan Penelitian

Peneliti menetapkan batasan penelitian agar tujuan peneliti dapat tercapai tanpa

g3m

adanya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan tersebut adalah

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw

segggai berikut:

1. Objek penelitian merupakan perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yang tidak delisting selama periode
penelitian.

2. Penelitian ini menggunakan data dari periode 2014 hingga periode 2016
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3. Data penelitian menggunakan data laporan keuangan auditan dan informasi

2. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap manajemen laba.
3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
4. Untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap hubungan

earning power dengan manajemen laba.

@ perusahaan lainnya yang diperoleh dari www.idx.co.id, dan Indonesia
- u
o = Capital Market Directory (ICMD).
Q (o]
3 ==
@ Y
3z 2
ZE 2 Rumusan Masalah
e @) —
o= W
_O - - - - - -
;D 0] = Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya,
o 9 7
QL =
i §ma§a dapat dirumuskan masalah yang dibahas di penelitian ini adalah “Apakah earning
5
° @
= gpoﬁ/er, leverage, dan ukuran perusahaan mempengaruhi manajemen laba?” serta
c o @
- m g - - - - -
5 @ “Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh earning power, leverage, dan
o C
QT EL % : 2
2 ukuran perusahaan terhadap manajemen laba?
o 5
c )
o 3
= &
oF TLEuan Penelitian
g x - - - -, . - -
3 §_ Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
> sebagai berikut:
c
3 Q
§ £ 1. Untuk menguji pengaruh earning power terhadap manajemen laba.
)
5
3
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
';
Q
>
n
e
3
(o
@

5. Untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap hubungan
leverage dengan manajemen laba.
6. Untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap hubungan ukuran

perusahaan dengan manajemen laba.
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G. Manfaat Penelitian
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@ Manfaat yang ingin diperoleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi penulis
Sebagai salah satu syarat kelulusan tingkat sarjana ekonomi jurusan
akuntansi di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie serta menambah
wawasan dan pengetahuan penulis mengenai faktor-faktor keuangan serta
wawasan dan pengetahuan tentang hubungan antara faktor-faktor keuangan
dalam laporan keuangan perusahaan.
2. Bagi pembaca dan dunia akademis
Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
faktor-faktor keuangan apa saja yang dapat mempengaruhi praktek
manajemen laba pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) terutama perusahaan manufaktur.
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